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ABSTRAK

Mohammad Zaenuri, Strategi Pengembangan Kreativitas dan
Kemandirian Siswa Tunanetra SMPLB di SLB Negeri Purworejo. Skripsi.
Yogyakarta: Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.

Penelitian ini di latar belakangi oleh permasalahan terhadap pengelolaan
pendidikan di sekolah luar biasa (SLB) yang hanya mengedepankan aspek
kemampuan intelektual saja, namun di dalam menghadapi perubahan zaman dan
kebutuhan masyarakat diperlukan pengembangan diri siswa agar memiliki
kemampuan untuk menghadapi fenomena—fenomena yang terjadi. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis implementasi strategi pengembangan kreativitas dan
kemandirian yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan pelaksanaan kurikulum yang berkaitan dengan pengembangan diri
siswa tunanetra SMPLB di SLB Negeri Purworejo.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar di
Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri Purworejo. Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dengan cara mereduksi data, display data, dan menarik kesimpulan.
Pemeriksaan keabsahan data dengan cara Triangulasi sumber dan teknik serta
dikombinasikan dengan teori.

Hasil penelitian menunjukan: (1) Program  kurikulum dalam
pengembangan kreativitas dan kemandirian siswa tunanetra jenjang SMPLB di
SLB Negeri Purworejo : (a) perencanaan kurikulum yang digunakan dalam
pembelajaran siswa tunanetra jenjang SMPLB , (b) tujuan kurikulum yang akan
dicapai dalam proses pembelajaran, (c) pengorganisasian kurikulum yang
dilakukan dengan membagi mata pelajaran, dan waktu yang dibutuhkan, (d)
pelaksanaan kurikulum dengan memberikan tugas kepada guru untuk membuat
capaian yang harus diperoleh siswa tunanetra dengan silabus, RPP, dan alat
pembelajaran yang digunakan, (e) pengawasan terhadap pelaksanaan kurikulum.
(2) Pengembangan kreativitas dan kemandirian siswa tunanetra jenjang SMPLB
di SLB Negeri Purworejo adalah: (a) pengembangan Kkreativitas dengan
memberikan keterampilan musik dan bahasa/ puisi, (b) pengembangan
kemandirian siswa tunanetra dengan kegiatan orientasi, mobilitas dan pemberian
job/pekerjaan. (3) Faktor pendukung dan penghambat pengembangan Kkreativitas
dan kemandirian siswa tunanetra jenjang SMPLB di SLB Negeri Purworejo
meliputi: (a) faktor pendukung dalam pengembangan kreativitas dan kemandirian
siswa tunanetra jenjang SMPLB meliputi sarana/fasilitas yang lengkap, motivasi
dari orang terdekat, lingkungan siswa tunanetra baik di keluarga, sekolah maupun
masyarakat, dan potensi atau bakat yang telah dimiliki siswa, (b) faktor
penghambat pengembangan kreativitas dan kemandiriannya meliputi belum
adanya guru pembimbing khusus untuk keterampilan musik, media pembelajaran
yang terbatas, dan keadaan psikologi siswa tunanetra.

Kata kunci: Strategi Pengembangan, Kreativitas, Kemandirian, Tunanetra
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu sarana untuk meningkatkan kualitas sumber
daya manusia. Tanpa pendidikan akan sulit diperoleh kualitas sumber daya
manusia yang maksimal. Hal ini tercermin dalam tujuan pendidikan nasional yang
mengaktualisasikan pada kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha
Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta memiliki
tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.*

Pendidikan yang selama ini telah berjalan di negara Indonesia terdiri atas
beberapa jenjang sesuai dengan peraturan yang berlaku. Di Indonesia dapat kita
ketahui bersama bahwa jenjang pendidikan meliputi pendidikan dasar, menengah,
dan tinggi. Peraturan yang diterapkan di Indonesia yang tercantum dalam UUD
1945 pasal 31 ayat 1 tentang pendidikan bahwa setiap warga masyarakat berhak
mendapatkan pendidikan.? Maka dengan adanya UUD 1945 tersebut bagi anak
yang sudah memasuki usia sekolah wajib untuk mendapatkan pendidikan secara
adil tanpa melihat apakah anak itu normal atau berkebutuhan khusus.

Tujuan pendidikan pada hakikatnya ialah mengusahakan suatu lingkungan
di mana setiap anak didik diberikan kesempatan untuk mewujudkan bakat dan

kemampuannya secara optimal, sehingga ia dapat mewujudkan dirinya dan

' Hasbullah, Dasar-dasar llmu Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2012),
hal. 144.
2 Anonim, Undang-Undang Dasar Republik Indonesia 1945, (Jakarta, [t.p.],1945), hal.22.



berfungsi sepenuhnya, baik sesuai dengan kebutuhannya sendiri maupun
dengan kebutuhan masyarakatnya. Setiap anak didik mempunyai bakat dan
kemampuan yang berbeda-beda, sehingga kebutuhan akan pendidikan berbeda-
beda pula. Bakat dan kemampuan anak didik juga dipengaruhi oleh peran orang
tua dalam memberikan motivasi untuk mengembangkan bakat dan kemampuan
yang dimiliki, selain itu masyarakat pun juga harus berperan serta dalam
memberikan pendidikan pada anak usia sekolah.’

Pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah diharapkan dapat
diakses oleh segala lapisan masyarakat baik yang terdapat di perkotaan ataupun di
pedesaan selain itu pendidikan juga tidak hanya diperuntukkan bagi anak-anak
dalam keadaan normal. Anak-anak dalam keadaan tidak normal yang dikenal
dengan istilah difabel atau anak berkebutuhan khusus pun berhak untuk
mendapatkan pendidikan sesuai dengan satuan pendidikan yang telah ditentukan.

Amanat hak atas pendidikan bagi penyandang kelainan atau ketunaan
ditetapkan dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Pasal 32 ayat 1 disebutkan bahwa : “pendidikan khusus (pendidikan luar
biasa) merupakan pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan
dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental,
sosial dan/atau memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa”.* Ketetapan
dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tersebut bagi anak penyandang

kelainan sangat berarti karena memberi landasan yang kuat bahwa anak

*S. C. Utami Munandar, Mengembangkan Bakat Dan Kreativitas Anak Sekolah, (Jakarta
: PT Grasindo, 1999), hal. 23.
* Anonim, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 2003, [t.k.], [t.p.], 2003.



berkelainan perlu memperoleh kesempatan yang sama sebagaimana Yyang
diberikan kepada anak normal lainnya dalam hal pendidikan dan pengajaran.’

Dalam Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989 pasal 8 ayat 1 disebutkan
bahwa : “Warga negara yang memiliki kelainan fisik dan/ atau mental berhak
memperoleh pendidikan luar biasa”.® Kelainan fisik di sini, antara lain tunanetra
(buta), tunarungu (tuli), cacat salah satu anggota tubuhnya. Sedangkan yang
dimaksud kelainan mental antara lain adalah tunadaksa (nakal), idiot dan embesil
(sangat bodoh).

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (tunanetra) ternyata masih
dipandang sebelah mata oleh sebagian masyarakat, hal ini terlihat masih adanya
orang tua yang malu untuk memberikan pendidikan bagi anaknya yang
mengalami kebutaan (tunanetra) sehingga anak tunanetra hanya dibiarkan saja di
dalam rumah tidak bisa bersosialisasi dengan lingkungan yang ada disekitarnya.
Anak tunanetra yang dibiarkan saja tanpa diberikan pendidikan dan pemahaman
tentang diri sendiri maupun lingkungan yang ada maka akan mengakibatkan
terjadinya rasa ketergantungan anak tunanetra terhadap bantuan orang lain secara
terus menerus.

Pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus memiliki perbedaan dengan
anak yang normal, anak berkebutuhan khusus (tunanetra) dalam mengikuti proses
pembelajaran harus menggunakan huruf braille sehingga proses belajar mengajar
dapat berjalan dengan lancar. Anak tunanetra yang mengenyam pendidikan juga

perlu diberikan perhatian khusus dikarenakan mereka hanya mengandalkan indera

> Mohammad Efendi, Pengantar Psikopedagogik Anak Berkelainan, (Jakarta : PT Bumi
Aksara, 2006), hal. 1.
®Anonim, Undang-Undang RI Nomor 2 Tahun 1989, [t.k.], [t.p.], 1989.



pendengaran dan peraba. Berbeda dengan anak berkebutuhan khususnya yang
masih bisa melihat apa yang ada disekitarnya apalagi pada saat proses
pembelajaran. Anak tunanetra yang mengikuti proses pembelajaran hanya
mengandalkan indera pendengarannya saat guru menjelaskan materi pastinya akan
kesulitan dalam memahami materinya.

Pemahaman pengelola pendidikan tentang konsep dasar manajemen
kurikulum pendidikan luar biasa merupakan hal yang penting sebagai modal
untuk membuat keputusan dalam implementasi kurikulum yang akan dilakukan
oleh guru. Manajemen kurikulum membicarakan pengorganisasian sumber-
sumber yang ada di sekolah sehingga kegiatan manajemen kurikulum dapat
dilakukan dengan efektif dan efesien. Pendidikan luar biasa perlu juga menyusun
rencana untuk mengelola kurikulum yang akan digunakan.” Dalam penyusunan
kurikulum pendidikan laur biasa juga harus mencakup pengembangan bakat,
kreativitas, dan kemandirian bagi anak didiknya tidak hanya berorientasi pada
kemampuan intelektual saja.

Bagi peserta didik berkebutuhan khusus tunanetra tentunya juga memiliki
daya kreativitas atau bakat, meskipun indera penglihatan tidak berfungsi dengan
baik namun keadaan intelegensinya tidak kalah dengan anak awas atau normal.
Peran pengelola pendidikan khusus perlu mempunyai program yang berkaitan
dengan pengembangan daya kreativitas peserta didiknya. Peserta didik yang
berkelainan tunanetra dengan daya kreativitas yang dimiliki perlu untuk

dikembangkan, hal ini dikarenakan dapat bermanfaat bagi kehidupannya di

’ Rohiat, Manajemen Sekolah : Teori Dasar Dan Praktik, (Bandung : PT. Refika
Aditama, 2012), hal. 22.



masyarakat ketika selesai mengenyam pendidikan. Selain daya kreativitas anak
tunanetra juga perlu diberikan pengarahan dan bimbingan dalam kemandirian
untuk menjalani kehidupan di masyarakat yang lebih kompleks. Kemandirian
anak tunanetra juga diperlukan guna menjadi bekal hidup di masyarakat
nantinya.®

Kemandirian bagi siswa tunanetra dapat berupa rasa percaya diri untuk
bersosialisasi di masyarakat, adanya pelatihan keterampilan, dan mengatur diri
sendiri. Maka perlunya peran pendidik untuk selalu mengarahkan dan membina
pengetahuan anak tunanetra tentang kenyataan yang ada di sekitarnya, juga perlu
menumbuhkan kepercayaan diri serta menanamkan perasaan bahwa dirinya dapat
diakui dan diterima oleh lingkungannya. Kemandirian ini akan bermanfaat bagi
anak tunanetra sehingga dalam menjalani kehidupan di masyarakat dapat
bersosialisasi dengan masyarakat yang normal dan juga dengan kemandirian yang
dimiliki anak tunanetra bisa hidup mandiri tanpa bergantung pada pertolongan
orang lain secara terus menerus.’

Anak tunanetra juga memiliki karakteristik kognitif, sosial, emosi,
motorik, dan kepribadian yang sangat bervariasi. Hal ini sangat tergantung pada
sejak kapan anak mengalami ketunanetraan, bagaimana tingkat ketajaman
penglihatannya, berapa usianya, serta bagaimana tingkat pendidikannya, maka
dengan hal tersebut anak tunanetra yang memiliki daya kreativitas dan sikap
kemandirian perlu untuk dikembangkan dan dibimbing sehingga nantinya mereka

dapat hidup tidak merasa tergantung pada bantuan orang lain, oleh karena itu

® T. Sutjihati Soemantri, Psikologi Anak Luar Biasa, (Bandung : Refika Aditama, 2012),
hal. 75.
® Mohammad Efendi, “Pengantar Psikopedagogik..., hal. 52.



perlu adanya perhatian yang lebih oleh pengelola sekolah luar biasa atau SLB.*°
Pengelola pendidikan luar biasa dalam menyusun kurikulum pendidikan luar biasa
tidak hanya mementingkan kemampuan intelektual saja, melainkan perlu juga
untuk menyusun program yang berkaitan dengan pengembangkan bakat atau
kreativitas yang dimiliki oleh peserta didik serta kemandirian kehidupan bagi
peserta didik untuk bekal hidup di masyarakat.

Pengelola pendidikan luar biasa yang mengetahui sebab-sebab terjadinya
ketunanetraan merupakan bagian yang amat penting, bahkan seorang pendidik
anak tunanetra dengan mengetahui latar belakang tunanetra siswanya dapat
memberikan petunjuk, apakah penyimpangan itu terjadi pada mata saja atau
penyimpangan yang sistematis, misalnya penyakit katarak pada mata yang
disebabkan oleh penyakit gula. Dengan memahami secara baik karateristik anak
didiknya, pendidik anak tunanetra diharapkan memberikan layanan pendidikan
yang relevan dengan kebutuhan dan sisa potensi yang dimiliki oleh anak
tunanetra.*

Proses pendidikan luar biasa yang dialami oleh anak tunanetra pastinya
mengalami keterbatasan baik keterbatasan dalam menerima materi maupun
bersosialisasi dengan temannya. Menurut Lowenfeld (1973) ketunanetraan dapat
mengakibatkan tiga macam keterbatasan, yaitu keterbatasan dalam luasnya dan
variasi pengalaman, keterbatasan dalam kemampuan untuk berpindah tempat, dan

keterbatasan untuk mengontrol dan berinteraksi dengan lingkungan. Dalam

T, Sutjihati Soemantri, “Psikologi Anak..., hal. 75-76.
" Mohammad Efendi, “Pengantar Psikopedagogik..., hal. 35.



kehidupan sehari-hari ada banyak informasi dan konsep yang harus dipahami
sehingga pengalaman seseorang akan menjadi lebih luas.*?

Sekolah Menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB) merupakan salah satu
satuan pendidikan yang memberikan pelayanan pendidikan bagi anak
berkebutuhan khusus yang berada dalam naungan Sekolah Luar Biasa (SLB)
Negeri Purworejo. Anak tunanetra yang masih duduk di SMPLB tentunya perlu
untuk diberikan bimbingan dalam mengembangkan kreativitas dan kemandirian
guna bekal hidup di masyarakat. Pada usia SMPLB ini anak tunanetra perlu
diberikan bimbingan dalam mengembangkan kreativitas dan kemandirian
dikarenakan perkembangan diri mereka sudah mulai optimal dan juga pola pikir
mereka sudah mengalami peningkatan serta pada usia anak SMP biasanya mereka
ingin mengetahui jati dirinya.

Dari paparan yang telah dijelaskan di atas adanya perkembangan zaman
yang menuntut setiap individu tidak terkecuali anak berkebutuhan khusus
(tunanetra) memiliki kesiapan dalam menghadapi perkembangan yang terjadi
dengan dibekali kemampuan pada diri sendiri untuk menghadapi fenomena yang
terjadi. Pelayanan pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus perlu untuk
direncanakan dengan maksimal agar mampu bersaing dengan inividu lain dan
perkembangan zaman. Pelayanan Pendidikan yang dilakukan dengan perencanaan
dan pengelolaan kurikulum, pengembangan kreativitas dan kemandirian siswa
tunanetra SMPLB di SLB Negeri Purworejo. Adanya hasil temuan latar belakang

masalah tersebut, peneliti tertarik untuk mengkaji lebih lanjut informasi yang ada

2 Ratih Anggraeni, Berinteraksi Dengan Tunanetra, (Jakarta: Global llmu, 2002), hal.
82.



di sekolah tersebut melalui penelitian dengan judul, “Strategi Pengembangan
Kreativitas dan Kemandirian Siswa Tunanetra SMPLB Di SLB Negeri
Purworejo”. Dengan adanya latar belakang dan tema penelitian ini, peneliti
berharap akan memperoleh data-data dan informasi terkait dengan fokus
penelitian yang sedang dikaji, sehingga penelitian yang dilakukan dapat berjalan
dengan baik dan menghasilkan manfaat yang berguna baik pelayanan pendidikan
luar biasa.
B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan
beberapa masalah dalam penelitian terkait strategi pengembangan kreativitas dan

kemandirian siswa tunanetra SMPLB di SLB Negeri Purworejo, diantaranya yaitu

1. Bagaimana program kurikulum pendidikan luar biasa dalam
mengembangkan kreativitas dan kemandirian siswa tunanetra SMPLB?

2. Bagaimana strategi pelaksanaan program pengembangan kreativitas dan
kemandirian siswa tunantera SMPLB?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program
pengembangan kreativitas dan kemandirian siswa tunanetra SMPLB?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang hendak dicapai oleh peneliti dengan topik di atas antara lain

yaitu :



a. Untuk mengetahui program kurikulum pendidikan luar biasa
dalam mengembangkan kreativitas dan kemandirian siswa
tunanetra.

b. Untuk mengetahui strategi yang digunakan dalam
mengembangkan kreativitas dan kemandirian siswa tunanetra.

c. Untuk mengetahui faktor apa saja yang menjadi kendala dan
pendukung dalam melaksanakan program pengembangan
kreativitas dan kemandirian siswa tunanetra.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai landasan dasar bagi para pengelola pendidikan dan
pemangku jabatan untuk memberikan perhatian yang lebih atau
sama terhadap peserta didik yang memiliki kebutuhan khusus.

b. Sebagai bahan pengetahuan bagi penulis untuk dijadikan
pengalaman dalam bidang penulisan karya ilmiah, sehingga
nantinya dapat memberikan motivasi bagi penulis maupun
pembaca agar terus belajar lebih baik dalam penulisan karya
ilmiah.

c. Sebagai bahan masukan, perenungan, dan pertimbangan
pengelolaan pendidikan bagi siswa berkebutuhan khusus

d. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap pengelolaan dan

pengembangan bagi siswa berkebutuhan khusus.
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D. Kajian Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil pencarian literatur, peneliti menemukan beberapa
penelitian dan tulisan terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan topik yang
akan diteliti oleh peneliti yaitu tentang Strategi Pengembangan Kreativitas dan
Kemandirian Siswa Tunanetra. Berikut peneliti uraikan beberapa literature yang
berkaitan dengan penelitian yang akan dilakukan.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Januari mahasiswa Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Dakwah Tahun 2014 dengan
judul Peran SLB-A Yaketunis Terhadap Pembentukan Kemandirian Activity Of
Daily Living Anak Tunanetra pada Tingkat Sekolah Dasar (SD). Penelitian ini
dilakukan dengan metode kualitatif, dalam penelitian ini dijelaskan bahwa anak
tunanetra perlu diberikan pelatihan kemandirian Activing of Daily Living pada
anak tunanetra melalui kegiatan orientasi, mobilitas dan memberikan
keterampilan yang hasilnya dapat membantu para difabel netra lebih mandiri
dalam menjalani kehidupannya.** Hasil dari penelitian ini pihak Yaketunis
memberikan pelatihan kemandirian pada anak tunanetra dengan kegiatan orientasi
dan mobilitas terhadap lingkungan yang ada disekitarnya.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Perdana mahasiswa
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Dakwah Tahun
2011 dengan judul Strategi Panti Sosial Bina Netra (PSBN) Yogyakarta dalam
Memberdayakan Penyandang Tunanetra. Penelitian ini memfokuskan tentang

strategi yang dilakukan oleh PSBN dalam memberdayakan tunanetra sehingga

Y Januari, Peran SLB-A Yaketunis Terhadap Pembentukan Kemandirian Activity Of
Daily Living Anak Tunetra Pada Tingkat Sekolah Dasar (SD), Skripsi tidak diterbitkan, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. 57.
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penyandang tunanetra dapat menumbuhkan kemandirian dan semangat untuk
menjalani kehidupan di masyarakat serta mampu mewujudkan kemandirian dalam
perekonomian sehingga dapat hidup sejahtera.’* Hasil dari penelitian ini
dinyatakan bahwa Panti Sosial Bina Netra memberikan keterampilan-
keterampilan pada penyandang tunanetra untuk membentuk kemandirian serta
menunjang perekonomian tunanetra dapat hidup sejahtera.

Ketiga, skripsi dengan judul Pembentukan Perilaku Sosial Difabel Netra
di SLB-A Yayasan kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) Yogyakarta, oleh
Siti Khalimah, mahasiswi Fakultas Dakwah pada tahun 2014. Penelitian ini
mengenai peran yang dilakukan Yaketunis dalam membentuk perilaku sosial
difabel netra dengan menggunakan beberapa metode yaitu pertama, metode
pembiasaan (conditioning) yang dimaksudkan untuk melatih keberanian
berperilaku dan berekspresi diri, metode pembiasaan tersebut masuk dalam
serangkaian mata pelajaran retorika dakwah, seni musik, orientasi, dan mobilitas
serta olahraga. Kedua, melalui metode pengertian (insight) yang menekankan

1% Hasil dari

kepada pembentukan perilaku anti sosial menjadi perilaku prososia
penelitian ini dikemukakan bahwa pengelola Yaketunis memberikan pelatihan
pembiasaan terhadap diri dengan lingkungan yang ada di sekitarnya kepada

penyandang tunanetra serta memberikan pemahaman tentang keadaan dirinya.

" Wahyu Perdana, Strategi Panti Sosial Bina Netra (PSBN) Yogyakarta Dalam
Memberdayakan Penyandang Tunanetra, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2011, hal. 44.

 Siti Khalimah, Pembentukan Perilaku Sosial Difabel Netra di SLB-A Yayasan
Kesejahteraan Tunanetra Islam (Yaketunis) Yogyakarta, Skripsi, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, hal. 68
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Keempat, skripsi dengan judul “Pemberdayaan Tunanetra Oleh Yayasan
Kesejahteraan Tunanetra Islam (YAKETUNIS) Yogyakarta Di Bidang Dakwah”,
yang ditulis oleh Enik Ratna Widati, mahasiswi Faktultas Dakwah Tahun 2003.
Dalam penelitian ini dijelaskan bahwa anak tunanetra juga perlu diberdayakan
dalam bidang dakwah sebagai bekal ilmu bagi tunanetra ketika terjun dalam
masyarakat sehingga anak tunanetra tidak merasa rendah diri dengan kebutaan
yang dialami. Pemberdayaan ini diharapkan dapat membuat anak tunanetra
berperan aktif di masyarakat sehingga dapat diakui oleh masyarakat. Adapun
pemberdayaan di bidang dakwah dilakukan melalui kegiatan retorika dakwah,
seni bacaan qur’an, hafalan al-qur’an, dan hafalan hadits.'® Hasil penelitian ini
dikemukakan bahwa pengelola Yaketunis memberikan pelatihan kepada
penyandang tunanetra dalam hal keislaman atau dakwah seperti hafalan Al-
qur’an, hadits, dan seni bacaan qur’an. Para difabel netra bisa mengikutinya
dengan baik karena indera yang digunakan meliputi perabaan dan pendengaran.

Berdasarkan beberapa literatur yang telah peneliti paparkan di atas pada
dasarnya penelitian yang akan peneliti lakukan berbeda dengan penelitian-
penelitian yang sebelumnya. Literatur-literatur yang sebelumnya kebanyakan
membahas mengenai bimbingan atau peran pendidik agar anak tunanetra dapat
bersosialisasi di masyarakat tanpa mengetahui mengenai manajemen kurikulum
pendidikan luar biasa, sedangkan dalam penelitian kali ini lebih memfokuskan
pada manajemen kurikulum pendidikan luar biasa serta strategi yang diterapkan

oleh pengelola SLB Negeri Purworejo dalam mengembangkan kreativitas dan

'® Enik Ratna Widati, Pemberdayaan Tunanetra Oleh Yayasan Kesejahteraan Tunanetra
Islam (Yaketunis) Yogyakarta Di Bidang Dakwah, Skripsi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003, hal. 55.
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kemandirian siswa tunanetra SMPLB. Sekolah Luar Biasa Negeri Purworejo
menjadi objek penelitian karena merupakan sekolah yang memberikan pelayanan
pendidikan bagi mereka yang berkebutuhan khusus. Secara lebih luas SLB Negeri
Purworejo juga memberikan keterampilan-keterampilan bagi peserta didiknya
guna bekal hidup di masyarakat ketika sudah lulus dari sekolah. Di SLB Negeri
Purworejo juga tersedia asrama bagi peserta didiknya, dalam asrama tersebut juga
diberikan pengalaman-pengalaman kehidupan yang berguna untuk menjalani
kehidupan di masyarakat yang lebih luas.

E. Sistematika Pembahasan

Gambaran untuk memberikan penjelasan secara utuh terhadap isi
penelitian ini, maka perlu disusun sistematika pembahasannya sebagai berikut:

BAB | Pendahuluan. Pada Bab | peneliti memaparkan tentang latar
belakang masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian penelitian terdahulu, serta sistematika pembahasan.

BAB Il Landasan Teori dan Metode Penelitian. Pada Bab 11 ini peneliti
menjelaskan tentang landasan teoritis yang berkaitan dengan judul penelitian,
sebagai berikut : teori pengembagan kreativitas dan kemandirian peserta didik.
Pada bagian ini juga peneliti jelaskan mengenai jenis penelitian, variabel
penelitian, prosedur penelitian, sumber data (responden), metode pengumpulan
data dan olah data serta analisis data.

BAB Il Gambaran Umum. Pada bab ketiga ini berisi penjelasan
mengenai sejumlah data empiris yang diperoleh melalui tinjauan lapangan yang

mencakup gambaran umum lokasi dan objek penelitian.
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BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan. Pada bab ini penulis
menyajikan data penelitian yang telah berhasil didapatkan, kemudian dianalisis
berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan sebelumnya.

BAB V Penutup. Bab ini berisikan tentang uraian kesimpulan yang

dilengkapi dengan saran dan kata penutup.
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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Setelah penulis mengadakan penelitian serta menganalisis hasil penelitian

terhadap strategi pengembangan kreativitas dan kemandirian siswa tunanetra

SMPLB di SLB Negeri Purworejo, maka penulis dapat menyampaikan beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Strategi yang digunakan oleh SLB Negeri Purworejo dalam
mengembangkan kreativitas dan kemandirian siswa tunanetra SMPLB
dengan disusunnya kurikulum 2013 disesuaikan terhadap kondisi dan
kemampuan yang dimiliki siswa tunanetra. Kurikulum 2013 disusun
dengan menambah  program keterampilan dan program khusus
orientasi mobilitas bagi siswa tunanetra. SLB Negeri Purworejo dalam
menyusun kurikulum bagi siswa tunanetra SMPLB juga meminta
saran kepada lembaga pendidikan khusus dan layanan khusus. Alokasi
waktu untuk proses pembelajaran siswa tunanetra jenjang SMPLB
lebih diperbanyak dalam program keterampilan dan program khusus
orientasi mobilitas.

Proses pelaksanaan program pengembangan Kreativitas siswa
tunanetra SMPLB dengan memberikan pelatihan dan bimbingan
keterampilan bermusik/seni musik serta keterampilan berbahasa.
Keterampilan berbahasa ini siswa diberikan pelatihan dalam membaca

puisi.
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Proses pelaksanaan program kemandirian siswa tunanetra SMPLB
dengan diadakannya program Kkhusus yaitu orientasi mobilitas.
Program orientasi bagi siswa tunanetra dengan mengenalkan benda-
benda yang ada di sekitar mereka baik itu diri siswa tunanetra itu
sendiri, fasilitas umum, ruang/ belajar, media pembelajaran,
lingkungan sekolah dan lain sebagainya. Program mobilitas yang
diberikan kepada siswa tunanetra berupa pelatihan gerak untuk
mengenal lingkungan sekitar, merawat diri sendiri, bersosialisasi
dengan sesama ABK maupun masyarakat umu serta penggunaan
sarana umum. Pengembangan kemandirian yang sifatnya mandiri
dalam ekonomi siswa tunanetra diberikan job/pekerjaan khusus dari
keterampilan musik yang dimiliki untuk memberikan penampilannya
dalam kegiatan hajatan guru dan pegawai SLB Negeri Purworejo serta
ketika ada kunjungan dari pihak luar ke SLB Negeri Purworejo.

Pelaksanaan pengembangan kreativitas dan kemandirian siswa
tunanetra SPMLB di SLB Negeri Purworejo pastinya terdapat faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Faktor yang memperlancar atau
mendukung keberhasilan pengembangan kreativitas dan kemandirian
diantaranya tersedianya fasilitas untuk pelaksanaan program
pengembangan kreativitas dan kemandirian, potensi atau bakat yang
dimiliki siswa tunanetra serta rasa percaya diri dan ingin belajar siswa

tunanetra yang tinggi. Motivasi yang diberikn oleh orang tua, guru,
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dan teman di sekolah membuat siswa tunanetra selalu memiliki
semangat untuk mengembangkan kemampuan yang dimiliki.
Lingkungan sekitar siswa tunanetra yang mendukung terhadap
perkembangan siswa tunanetra sangat membantu tumbuh kembang
diri siswa tunanetra. Faktor penghambat dalam pelaksanaan
pengembangan kreativitas dan kemandirian siswa tunanetra untuk
bidang kurangnya media pembelajaran yang dibutuhkan oleh siswa
tunanetra. Belum adanya tenaga ahli dalam pelatihan keterampilan
musik maupun program orientasi mobilitas juga menjadi salah satu
penyebab terhambatnya pengembangan kemampuan siswa tunanetra.
Proses pengembangan kemandirian siswa tunanetra mengalami
hambatan dengan kondisi psikologi siswa tunanetra yang tidak
tumbuh dengan semestinya seperti orang normal pada umumnya,
seperti ketika siswa tunanetra merasa tidak bisa melakukan gerak-
gerakan yang tidak seperti biasa mereka lakukan, rasa takut yang
dimiliki siswa tunanetra untuk bersosialisasi dengan orang lain serta
adanya trauma yang dialami sebelum masuk di sekolah.
B. Saran-saran
Saran-saran yang penulis sampaikan dalam skripsi ini penulis alokasikan
kepada SLB Negeri Purworejo khususnya, dan bagi perkembangan pendidikan
luar biasa pada umumnya. Adapun saran-saran yang penulis sampaikan adalah

sebagai berikut:
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SLB Negeri Purworejo

SLB Negeri Purworejo yang merupakan lembaga pendidikan
luar biasa untuk memberikan layanan dengan baik, koordinasi antara
kepala sekolah, guru, dan karyawan harus selalu dilakukan dengan
baik. Penyediaan guru pembimbing untuk kegiatan-kegiatan yang
bersifat khusus seperti keterampilan bermusik/seni musik juga perlu
untuk diadakan perekrutan.
Guru

Guru kelas maupun pembimbing bagi siswa tunanetra lebih
kompak dalam menjalin kerjasama guna keberhasilan pembelajaran.
Guru untuk siswa berkebutuhan khusus pastinya berbeda dengan
siswa yang normal sehingga guru PLB harus lebih sabar dan tekun
dalam memberikan bimbingan dan pengajaran bagi siswa PLB
Siswa

Siswa tunanetra serta siswa PLB secara umum selalu giat
semangat dan tekun dalam belajar dan berlatih keterampilan, jangan
pernah merasa minder terhadap keterbatasab yang dimiliki namun
buktikan bahwa ABK pun mempunyai kemampuan dan tekad yang
tidak kalah dengan orang normal pada umumnya. Tetap percaya diri
terhadap diri sendiri meskipun dipandang sebelah mata oleh orang

lain.
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C. Kata Penutup

Alhamdulillah segala puji penulis haturkan kepada Allah SWT, yang telah
melimpahkan rahmat, kesehatan, kekuatan serta kemudahan kepada penulis
sehingga mampu menyelesaikan penyusunan skripsi dengan tepat waktu yang
berjudul: Strategi Pengembangan Kreativitas dan Kemandirian Siswa Tunanetra
SMPLB di SLB Negeri Purworejo.

Shalawat serta salam penulis haturkan kepada Nabi Muhammad SAW
yang selalu menjadi suri tauladan bagi kita semua sehingga membawa cahaya
keislaman bagi seluruh umat serta menjadi inspirasi bagi penulis dalam
menyelesaikan skripsi.

Penulisan skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan disebabkan
keterbatasan yang penulis miliki, oleh karena itu dengan kerendahan hati penulis
mengharapkan kritik dan saran yang membangun. Semoga skripsi ini bisa
bermanfaat bagi penulis khususnya dan bagi pembaca serta dunia pendidikan pada
umumnya. Selanjutnya penulis ucapkan terima kasih kepada semua pihak yang
turut membantu dalam penyusunan dan penyelesaian skripsi ini. Semoga

mendapat imbalan yang jauh lebih baik dari Allah SWT. Amin ya Robbal’alamin
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Lampiran : TOR
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Kepada Yth

Dr. Imam Machali, S.Pd.I, M.Pd
Dosen Prodi MPI Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan pengajuan judul dan hasil seleksi terhadap judul proposal skripsi yang diajukan
mahasiswa Prodi Manajemen Pendidikan Islam (MPI), Bapak ditetapkan sebagai pembimbing

Saudara:
Nama : Mohammad Zaenuri
NIM : 12490026
Fak./Prodi : [lmu Tarbiyah dan Keguruan/Manajemen Pendidikan Islam
Judul Skripsi : Strategi Pengembangan Kreativitas dan Kemandirian Pada

Anak Tunanetra di SLB N Purworejo.

Demikian surat penunjukan pembimbing skripsi ini disampaikan untuk diketahui dan
dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu 'alaikum Wr. Wh.

Tembusan:
1. Ketua Prodi MPI
2. Bina Riset Skripsi
3. Mahasiswa yang bersangkutan
4. Arsip
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Telah mengikuti seminar riset tanggal : 21 Maret 2016

Selanjutnya, kepada Mahasiswa tersebut supaya berkonsultasi kepada pembimbing
berdasarkan hasil-hasil seminar untuk penyempurnaan proposal lebih lanjut,

Yogyakarta, 21 Maret 2016
Ketua Program Studi MPI
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Dr. Subiyantoro, M.Ag.
NIP. 19590410 198503 1 005
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Nama Mahasiswa ~ : Mohammad Zaenuri Tanda Tangan
Nomor Induk : 12490026 /\
Jurusan : MPI &
Tahun Akademik  : 2015/2016
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YOGYAKARTA 55281

Yogyakarta, 01 Juli 2016

Nomor : UIN/KJ/PP.00.9 /155/2016
Lampiran : -
Hal : Persetujuan Perubahan Judul Skripsi

Kepada Yth

Dr. Imam Machali, S.Pd.I, M.Pd

Dosen Prodi MPI Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.

Dengan ini Ketua Jurusan Manajemen Pendidikan Islam (MPI) Fakultas [lmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga setelah memperhatikan permohonan saudara perihal seperti
pada pokok surat ini dan juga memperhatikan alasan saudara, dapat menyetujui permohonan
saudara merubah judul skripsi berikut:

Judul Semula . STRATEGI PENGEMBANGAN KREATIVITAS DAN
KEMANDIRIAN PADA ANAK TUNANETRA DI SLB NEGERI
PURWOREJO.

Dirubah menjadi : STRATEGI PENGEMBANGAN KREATIVITAS DAN
KEMANDIRIAN SISWA TUNANETRA SMPLB DI SLB NEGERI
PURWOREJO

Demikian agar menjadi maklum dan dapat bapak/ibu laksanakan dengan sebaik-baiknya.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Ketua Prodi
Manajemen Pendidikan Islam

Dr. Subiyantoro, M.Ag.
NIP.19590410 198503 1 005

Tembusan:
1. Ketua Prodi MPI
2. Bina Riset Skripsi
3. Mahasiswa yang bersangkutan
4. Arsip
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KEMENTERIAN AGAMA
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SUNAN'KATIIAGA  Alamat -JI. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 E-mail : ftk@uin-suka ac.id.

YOGYAKARTA

YOGYAKARTA 55281

Nomor : UIN.02/DT.I/PN.01/)451/2016 Yogyakarta, 08 April 2016
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Perihal : Permohonan Izin Penelitian.

1

2
3¢
4

. Ketua

. Arsip

Kepada Yth,
Kepala SLB Negeri Purworejo

di Purworejo

Assalamu 'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “STRATEGI PENGEMBANGAN KREATIVITAS
DAN KEMANDIRIAN SISWA TUNANETRA JENJANG SMPLB DI
SLB NEGERI PURWOREJO”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu memberi izin
bagi mahasiswa kami:

Nama : Mohammad Zaenuri

No. Induk : 12490026

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Alamat : Desa Secang, Kecamatan Ngombol, Kabupaten

Purworejo, Provinsi Jawa Tengah

Untuk melaksanakan penelitian di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri
Purworejo, dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi mulai tanggal: 11 April 2016 s.d. 30 Mei 2016.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wh.

Bidang Akademik

»thA

219730310 199803 1 002

-~

Tembusan : S =

Dekan (sebagai laporan)

Jurusan Manajemen Pendidikan Islam

Mahasiswa yang bersangkutan (untuk dilaksanakan)
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NANRATIIAGA Alamat -J1. Marsda Adisucipto Telp. 513056, 7103871, Fax. (0274) 519734 E-mail : i@uin-suka.ac i

YOGYAKARTA

YOGYAKARTA 55281

Nomor : UIN.02/DT.I/PN.01//531/2016 Yogyakarta, 14 April 2016
Lamp. : 1 Bandel Proposal Skripsi
Perihal : Permohonan Surat Pengantar 1zin Penelitian,

Kepada Yth,
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

¢.q. Badan KESBANGPOL DIY

di J1. Jenderal Sudirman No. 5 Yogyakarta Telp. 0274 551137

Assalamu’'alaikum Wr. Wb.

Dengan hormat, kami beritahukan bahwa untuk kelengkapan penyusunan
Skripsi dengan judul: “STRATEGI PENGEMBANGAN KREATIVITAS
DAN KEMANDIRIAN SISWA TUNANETRA JENJANG SMPLB DI
NEGERI PURWOREJO”, diperlukan penelitian.

Oleh karena itu kami mengharap dapatlah kiranya Bapak/Ibu berkenan
memberi Surat Pengantar Izin Penelitian ke Kantor Badan Penanaman
Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah bagi mahasiswa kami:

Nama : Mohammad Zaenuri

No. Induk : 12490026

Semester : VIII (Delapan)

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Alamat : Desa Secang, Kecamatan Ngombol, Kabupaten

Purworejo, Provinsi Jawa Tengah
Untuk melaksanakan penelitian di Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri
Purworejo, dengan metode pengumpulan data observasi, wawancara dan
dokumentasi mulai tanggal : 20 April 2016 s.d. 30 Mei 2016.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya, kami sampaikan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

anDekan
/T:“:W\Q(I\I Dekan Bidang Akademik

\*& Ot M. A

\ & M2 :
N\ R A9T0310 199803 1 002

Tembusan :

Dekan (sebagai laporan)



Lampiran VII

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon: (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Nomor
Perihal

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

Yogyakarta, 15 April 2016

Kepada Yth :
074/1263/Kesbangpol/2016 Gubernur Jawa Tengah
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Badan Penanaman Modal Daerah

Provinsi Jawa Tengah
Di
SEMARANG
Memperhatikan surat :
Dari . Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta

Nomor ¢ UIN.02/DT.I/PN.01/1531/2016
Tanggal : 14 April 2016
Perihal : Permohonan Surat Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal “STRATEGI
PENGEMBANGAN KREATIVITAS DAN KEMANDIRIAN SISWA TUNANETRA
JENJANG SMPLB DI SLB NEGERI PURWOREJO”, kepada:

Nama : MOHAMMAD ZAENURI

NIM : 12490026

No. HP/Identitas 1 085712777246 / 3306021801920003

Prodi / Jurusan ¢ Manajemen Pendidikan Islam

Fakultas ¢ limu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta

Lokasi Penelitan ~ : SLB Negeri Purworejo, Provinsi Jawa Tengah

Waktu Penelitian  : 20 April s.d 30 Mei 2016

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.
Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian;

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja
sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini,

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan).

Yang bersangkutan.

é Dekan Fakultas llimu Tarbiyah dan Keguruan Universitas UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
3.
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
BADAN PENANAMAN MODAL DAERAH

Alamat : JI. Mgr. Soegiopranoto No. 1 Telepon : (024) 3547091 - 3547438 - 3541487
Fax : (024) 3549560 E-mail :bpmd@jatengprov.go.id http :/ /bpmd.jatengprov.go.id
Semarang - 50131

REKOMENDASI PENELITIAN
NOMOR : 070/1078/04.5/2016

Dasar : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 07 Tahun 2014 tentang

Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64
Tahun 2011 tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Penelitian;

2. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 74 Tahun 2012 tentang Organisasi dan
Tata Kerja Unit Pelal Teknis Pelay Terpadu Satu Pintu Pada Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

3. Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 22 Tahun 2015 tentang Perubahan
Kedua Atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 67 Tahun 2013 tentang
Penyelenggaraan Pelay Terpadu Satu Pintu Provinsi Jawa Tengah.

Memperhatikan : Surat Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Provinsi Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor. 074/1263 /Kesbangpol /2016 tanggal 15 April 2016 Perihal :
Rekomendasi Penelitian.

Kepala Badan Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah, berikan rek 1dasi } da :

1. Nama : MOHAMMAD ZAENURI

2. Alamat : Jalan Sangubanyu-Jenar KM 1, Dusun Ceblung RT 01 RW 02 Desa Secang Kecamatan

Ngombol Kabupaten Purworejo
3. Pekerjaan : Mahasiswa

Untuk :  Melakukan Penelitian dengan rincian sebagai berikut :

a. Judul Proposal : STRATEGI PENGEMBANGAN KREATIVITAS DAN KEMANDIRIAN SISWA
TUNANETRA JENJANG SMPLB DI SLB NEGERI PURWOREJO

b. Tempat / Lokasi : SLB Negeri Purworejo, Prov. Jawa Tengah

c. Bidang Penelitian  : Pendidikan

d. Waktu Penelitian ¢ 25-04-2016 s.d. 30-05-2016

e. Penanggung Jawab : Dr. Imam Machali, S.Pd.I, M.Pd.

f. Status Penelitian : Baru

g Anggota Peneliti HE

h. Nama Lembaga : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Ketentuan yang harus ditaati adalah :
a. Sebelum melakukan kegiatan terlebih dahulu melaporkan kepada Pejabat
yang akan di jadi obyek lokasi;

pat / Lembag;

b. Pelal kegi ksud tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu
kestabilan pemerintahan;

c. Setelah pelal 1 kegi dimaksud sclesai supaya yerahkan hasilnya kepada Kepala Badan
Penanaman Modal Daerah Provinsi Jawa Tengah;

d. Apabila masa berlaku Surat Rekomendasi ini sudah berakhir, sedang pelal kegi belum selesai,
perpanjangan waktu harus diajukan kepada i ip hon dengan menyertakan hasil penelitian
sebelumnya;

e. Surat rekomendasi ini dapat diubah apabila di kemudian hari terdapat kekeliruan dan akan diadakan
perbaikan sebagaimana mestinya.

Demikian rekomendasi ini dibuat untuk dipergunakan seperlunya.

Semarang, 27 April 2016

UPT PTSP BPMD 27-04-2016



Lampiran X

PEMERINTAH KABUPATEN PURWOREJO

KANTOR PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU

JI. Urip Sumoharjo No. 6 Purworejo Kode Pos 54111
Telp. (0275) 325202 Fax. (0275) 325202 Email : kpmpt@purworejokab.go.id

IZIN RISET / SURVEY / PKL
NOMOR : 072/187/2016
I. Dasar 1 1. Peraturan Daerah Kabupaten Purworejo Nomor 18 Tahun 2012 tentang Organisasi dan

Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Purworejo (Lembaran Daerah Kabupaten
Purworejo Tahun 2012 Nomor 17).

2. Peraturan Bupati Purworejo Nomor 44 Tahun 2014 tentang Pendegelasian Wewenang
Penerbitan Beberapa Jenis Izin Kepada Kantor Penanaman Modal dan Perizinan Terpadu
Kabupaten Purworejo.

II. Menunjuk : Surat dari BPMD Provinsi Jawa Tengah Nomor:070/304/2016 Tanggal 27 April 2016
II1. Bupati Purworejo memberi Izin untuk melaksanakan Riset/ Survey/ PKL dalam Wilayah Kabupaten Purworejo

kepada :

% Nama : Mohammad Zaenuri

% Pekerjaan : Mahasiswa

< NIM/NIP/KTP/ dll. : 12490026

¢ Instansi / Univ/ Perg. Tinggi : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

% Jurusan :  Manajemen Pendidikan Islam

¢ Program Studi :  Manajemen Pendidikan Islam

< Alamat : Desa Secang RT.001 RW.002 Kec. Ngombol Kab. Purworejo

% No. Telp. 1 085712777246

% Penanggung Jawab : Dr. Imam Macvhali,S.Pd.I,M.Pd

% Maksud / Tujuan : Penelitian

< Judul : Strategi Pengembangan Kreativitas Dan Kemandirian Siswa
Tunanetra Jenjang SMPLB Di SLB Negeri Purworejo

< Lokasi : SLB Negeri Purworejo

+¢ Lama Penelitian : 1 Bulan 5 Hari

¢ Jumlah Peserta :
Dengan ketentuan - ketentuan sebagai berikut :
a. Pelaksanaan tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu stabilitas daerah.
b. Sebelum langsung kepada responden maka terlebih dahulu melapor kepada :
1. Kepala Kantor Kesbangpol Kabupaten Purworejo
2. Kepala Pemerintahan setempat ( Camat, Kades / Lurah )
c. Sesudah selesai mengadakan Penelitian supaya melaporkan hasilnya Kepada Yth. Bupati Purworejo Cq.
Kepala KPMPT, dengan tembusan BAPPEDA Kab. Purworejo

Surat Ijin ini berlaku tanggal 25 April 2016 sampai dengan tanggal 30 Mei 2016.

Tembusan , dkirim kepada Yth : Dikeluarkan : Purworejo
1. Kepala Bappeda Kabupaten Purworejo; Pada Tanggal :28 April 2016
2. Kepala Kesbangpol Kab. Purworejo; n. BUPATI PURWOREJO
3. Ka. Dindikbudpora Kab. Purworejo; 1 KEPALA KANTOR
i A NG PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN TERPADU
5. Dekan Fak. llmu Taduya.h Dan Ilmu KABUPATEN PURWOREJO
Keguruan UIN Sunan Kalijaga o
Yogyakarta; l .

X
TJATUR PRIYO UTOMO, S.Sos
Pembina Tk. I
NIP. 19640724 198611 1 001



Lampiran X

PEDOMAN WAWANCARA

A. Kepala Sekolah SLB N Purworejo

1.

Apa tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran siswa tunanetra
jenjang SMPLB?

Bagaimana cara menentukan dan mengelola kurikulum yang
digunakan untuk siswa tunanetra jenjang SMPLB?

Apakah ada program khusus yang diberikan oleh sekolah untuk
meningkatkan atau mengembangkan kreativitas dan kemandirian siswa
tunantra?

Siapa saja yang diberikan wewenang untuk membimbing siswa
tunanetra sehingga perkembangan Kkreativitas dan kemandiriannya
dapat berkembang dengan baik? Lalu tugas apa saja yang harus
dilakukan?

Apakah dalam pelaksanaan program tersebut mengalami kendala?
Kalo iya, bagaimana solusi dari pihak sekolah untuk mengatasi

kendala tersebut?

B. Wakil Kepala Sekolah Bagian Kurikulum

1.

2.

Kurikulum apa yang digunakan untuk pembelajaran siswa tunanetra
jenjang SMPLB?

Apakah kurikulum SLB untuk siswa tunanetra SMPLB telah
mengalami perubahan? Jika iya, berapa kali perubahan terjadi dan apa

yang melatarbelakangi adanya perubahan kurikulum tersebut?



3. Faktor apa yang menjadi bahan pertimbangan dalam penyusunan
kurikulum untuk siswa tunanetra SMPLB?

4. Apakah kurikulum yang disusun dapat meningkatkan kreativitas dan
kemandirian siswa tunanetra SMPLB

5. Apa saja yang perlu disusun dalam kurikulum terkait dengan tujuan,
materi, strategi, dan evaluasi untuk mengembangkan kreativitas dan
kemandirian siswa tunanetra?

6. Bagaimana upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah guna
mengembangkan kreativitas dan kemandirian siswa tunanetra?

. Guru Pembimbing atau Kelas

1. Apakah siswa tunanetra mengalami kesulitan dalam mengembangkan
kreativitas dan kemandiriannya? Kalo iya, apa yang menjadi penyebab
siswa tunanetra mengalami kesulitan tersebut?

2. Bagaimana cara yang digunakan untuk mengetahui siswa tunanetra
mempunyai daya kreativitas dan kemandirian?

3. Bagaimana perencanaan pembelajaran bagi siswa tunanetra SMPLB
sehingga dapat mencapai tujuan yang diinginkan?

4. Strategi apa yang digunakan dalam menyampaikan materi pelajaran
sehingga siswa tidak merasa bosan dan mampu mengembangkan
kreativitas dan kemandiriannya?

5. Alat atau media apa yang digunakan untuk dalam pembelajaran siswa

tunanetra untuk mengembangkan kreativitas dan kemandiriannya?



10.

Seperti apa materi pelajaran untuk siswa tunanetra? Dan berapa jam
proses pembelajaran dalam satu hari? Serta berapa banyak mata
pelajaran yang diberikan dalam satu hari?

Bagaimana evaluasi pembelajaran yang diberikan untuk siswa
tunanetra? Dan apa syarat yang menjadi ukuran siswa tunanetra dapat
naik kelas?

Adakah mata pelajaran yang berkaitan langsung dengan
pengembangan kreativitas dan kemandirian siswa tunantera? Jika ada,
mata pelajaran apa dan bagaimana proses pembelajarannya?

Penilaian yang digunakan sehingga siswa tunanetra dapat dikatakan
kreatif dan mandiri?

Faktor apa saja yang menjadi penghambat dan pendukung terhadap

proses pengembangan kreativitas dan kemandirian siswa tunanetra?



PEDOMAN OBSERVASI DAN DOKUMENTASI

. Dimanakah letak geografis SLB Negeri Purworejo?

. Bagaimana sejarah berdiri dan perkembangan SLB Negeri Purworejo?

. Apa Visi, Misi, dan Tujuan dari SLB Negeri Purworejo?

. Bagaimana struktur organisasi SLB Negeri Purworejo?

. Bagaimana keadaan guru dan karyawan di SLB Negeri Purworejo?

. Bagaimana keadaan siswa di SLB Negeri Purworejo?

. Bagaimna kondisi sarana dan prasarana di SLB Negeri Purworejo?

. Bagaimana situasi dan kondisi lingkungan belajar di SLB Negeri

Purworejo?



Lampiran XI

Hari/Tanggal
Jam
Lokasi/Tempat

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Hasil Wawancara |

Dengan Kepala SLB Negeri Purworejo

: Selasa, 24 Mei 2016
:10.00 WIB
: Ruang Kepala SLB Negeri Purworejo

: Bapak Sugiyono, S.Pd.

: Tujuan yang diharapkan dalam pembelajaran bagi anak
tunanetra?

: Tujuan kita untuk pembelajaran anak tunanetra pertama,
yaa tujuan utama untuk kemandirian, tunanetra kan ada
yang tidak dapat melihat utamanya paling tidak dia harus
menguasai orientasi mobilitas untuk bisa menguasai
lingkungannya dan sehingga dia bisa bergerak dengan
mudah kemana saja itu tujuan utama kita karena anak
tunanetra di pembelajarannya itu supaya bisa orientasi
lingkungan bisa dengan mudah untuk dia belajar, yang
berikutnya supaya dia dapat pengetahuan yang jelas kalau
tunanetra dengan menggunakan braille ya ketika dia bisa
menguasai braille sehingga bisa membaca menulis, itu
untuk pengetahuan. Kalau untuk yang OM berguna untuk
bergerak kemana saja, tanpa dia menguasai OM kan dia
tidak dapat kemana-mana diam saja, pengetahuan pertama
orientasi mobilitas itu sangat penting bagi anak tunanetra.
Kalau low vision masih bisa yaa mungkin dari sisa-sisa

penglihatan masih bisa, kalau total sama sekali itu



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

memang OM sangat penting selain faktor untuk yang baca
tulis jelas kalau OM itu untuk mendukung dia bisa
bergerak kemana-mana, tidak mungkin dia selalu minta
bantuan orang lain kan gak mungkin harus bisa bergerak
sendiri kemana saja, untuk itu diperlukan orientasi
mobilitas. Tujuan utama tadi diharapkan bisa mandiri,
baik mandiri bisa mengurus diri sendiri ataupun bisa
kemana-mana jalan sendiri, tujuan utama seperti itu.

: Bagaimana pengelolaan kurikulum bagi anak tunanetra?

. Kita kan sudah ada kurikulumnya mas sudah ada, nanti
kalau memang kita kesulitan kalau anak tunanetra itu tidak
kehendak maksudnya dia betul-betul hanya mata saja yang
mengalami berkebutuhan tertutup tapi 1Qnya normal kita
harus pakai kurikulum normal mestinya gitu Iho.. kalau
ternyata IQnya rendah yaa disesuaikan kurikulumnya dan
kondisi kemampuan anak, ya kita mengacu pada
kurikulumnya ada kalau anak itu betul-betul mengalami
tunanetra normal bukan gabungan yang IQnya rendah juga
ada yaa.. anak berkebutuhan khusus kan tidak hanya
kadang-kadang udah tunarungu, tunanetra, tunagrahita lagi
ada tapi ada juga lagi tunarungu tok, tunanetra tok ada itu
mudah palingan jadi kalau yang anak seperti itu kan kita
kurikulumnya mengacu ke kurikulum umum jadi seperti
itu tapi kita tetap menyesuaikan kondisi kemampuan anak
kurikulum kita tetap tidak kaku/fleksibel kurikulum yang
jelas kita pakai kurikulum dari pemerintah.

: Program khusus yang diberikan kepada siswa tunanetra
untuk mengembangkan kreativitas dan kemandirian
seperti apa?

. Di sini untuk sementara ini yang dikembangkan seni

musik kemudian yang lain mungkin ya menyanyi lah



Peneliti
Narsumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

kalau untuk pijat kita belum punya guru pembimbingnya

mungkin kalau anak sudah lulus dari sini kalau pijat

biasanya di pusat rehabilitasi tunanetra mereka

memberikan pelatihan pijat, kita memang hanya akademik

saja kemudian kalau ekstranya tadi menyanyi sama musik.

Kalau pijat kita memang belum memberikan karena belum

ada guru pembimbingnya.

: Kalau untuk kemandiriannya program OM tadi pak?

: 1lyaa OM itu wajib diberikan untuk siswa tunanetra,

: Dalam pelaksanaan program OM siapa yang diberikan

wewenang untuk melaksanakannya?

. Ada khusus untuk melaksanakan program OM tersebut,

kita tidak sembarangan ya dalam pelaksanaan program

tersebut

Untuk melaksanakan pengembangan kreativitas dan
kemandirian adakah guru khusus yang diberikan tanggung
jawab
. Kalau guru OMnya ada, untuk musik pengampunya ada
suatu ketika kita butuh sekali mau misalnya eee mau
dilombakan apa.. kita membutuhkan tenaga musik Kkita
mendatangkan, sesekali kita mendatangkan dari luar ahli
bidang itu tapi kalau tidak kita sebatas dasar-dasar saja
diampu oleh guru pengampu.
Dalam menjalankan program khusus kendala yang

dihadapi seperti apa?
. Kalau kendala yaa ada ya mas ya.. belum adanya guru-
guru khusus yang mendalami keahlian secara mendetail
untuk mengampu program tersebut, guru hanya bisa
dasarnya saja dalam bidang musik tapi kita pernah

mendatangkan guru khusus untuk musik. untuk OM Kkita



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

bisa karena kita disiapkan yaa, saya sendiri guru OM vya,
untuk pelaksanaan OM memerlukan waktu yang lama juga.
: Tugas pokok yang diemban oleh SLB Negeri Purworejo?
: Untuk mencerdaskan anak bangsa tugas pokok Kkita, kita
sebagai abdi masyarakat, kita sebagai eee pembantu
pemerintah kita melayani masyarakat untuk mencerdaskan
anak-anak yang berkebutuhan khusus di sini SLB yaa ada
anak tunanetra, tunarungu, tunadaksa, ada semuanya. Anak-
anak yang bisa kita layani yang mampu didik ya mas bukan
yang mampu latih. Namun demikian Kkita juga tetap
menerima anak yang berkebutuhan khusus tanpa membeda-
bedakan.

Bagaimana sejarah singkat lahirnya SLB Negeri
Purworejo?
: Sejarah SLB Negeri Purworejo nggih, jadi sebelum dulu
jadi SLB Negeri Purworejo ini dulu di sini ada namanya
SDLB khusus SD saja Sekolah Dasar Luar Biasa mulai
berdiri pada tahun 1984 kemudian berjalan sampai pada
tahun 1999 anak-anak SD yang lulus ini kan terus pulang
belum ada yang melanjutkan tho belum ada kelanjutannya
kita dulu beberapa guru tidak semua hanya beberapa guru
termasuk saya merintis namanya di belakang mushola itu
SMPLB mas, jadi dulu SMPLB Tiara Bhakti namanya di
sana, sampai sekitar tahun 2009 SMP jalan, SD Negeri
jalan, anak-anak lulus SMP pulang, belum melanjutkan ke
SMA, kemudian kita mengajukan ke pak bupati waktu itu
SDLB yang negeri dan SMPLB yang swasta tadi berembug
bergabung setuju untuk melebur dijadikan satu menjadi
SLB melalui proses kita diverifikasi, dicek oleh dinas oleh
dinas terkait dinas pendidikan oleh DPKAD juga, dicek
ternyata bisa untuk dilebur dan dijadikan SLB memenubhi



syarat untuk bisa menjadi SLB dengan jenjang pendidikan
dari SD sampai SMA di 2010, 2010 kita mendapatkan SK
dari Pak Bupati jadilah namanya SLB Negeri Purworejo. Itu
dulu berawal dari SDLB Negeri, SMPLB Swasta bergabung
menjadi satu menjadi SLB Negeri Purworejo dari tahun
2010 sampai sekarang yaa, tahun 2010 sampai 2015 di
bawah kewenangan kabupaten sekarang tahun 2016 dari
Januari sampai sekarang sudah menjadi kewenangan

provinsi



Hari/Tanggal
Jam
Lokasi/Tempat

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti
Narasumber

Peneliti

Narasumber

Hasil Wawancara Il
Dengan Wakil Kepala Bagian Kurikulum
: Senin, 25 April 2016
:09.00 WIB
: Ruang Tamu SLB Negeri Purworejo

. Ibu Rr. Mayasari Nur A, S.Pd

Bagaimana kurikulum yang digunankan untuk
pembelajaran di SLB Negeri Purworejo? Kalau untuk
tunanetra bagaimana?

Untuk Kkurikulum itu setiap ketunaan ada.. untuk
tunanetra ada sendiri, SD SMP SMA ada sendiri, setiap
ketunaan punya kurikulum sendiri-sendiri..

: Kalau untuk SMP yang tunanetra pakai kurikulum apa?

: untuk Kkita itu mulai pelaksanaan kurikulum 2013
dilaksanakan tahun kemarin (2015), tahun kemarin itu
semester 1 terus terhenti, semester 2 kembali ke KTSP,
terus pada tahun ini (2016) pakai kurikulum 2013 lagi
mulai yang kelas 1 terus kelas 5 eee | IV VII X pakai
kurikulum 2013 jadi yang kelas’e Adit sama Novi dua itu
yaa itu pakai kurikulum 2013 kelas | IV VII kayaknya
pakai kurikulum 2013, rapotnya juga kurikulum 2013.

: Adanya pergantian kurikulumnya mengikuti program
pemerintah atau bagaimana?

- 1yaa itu dari kalau kita dari kementerian nggeh PKLK,
nggeh PKLK (pendidikan khusus dan layanan khusus) kan

ada sendiri.. dari kementerian.. buku-bukunya kita juga



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

dari sana abis itu kurikulum buku pegangan guru, buku
pegangan siswa itu dari pemerintah semua.

. Apakah program pengembangan Kreativitas kayak gitu
masuk kurikulum atau ada program sendiri?

: Kalau pengembangannya itu kita sendiri sesuai dengan
dilihat kemampuannya anak tapi kan di kurikulum 2013
juga ada panduannya untuk pelaksanaan itu, maksudnya
ada bidang kesenian, keterampilan, itu kan tetap ada tapi
kita pengembangannya ke lapangannya disesuaikan
dengan kondisi anak karena ada anak misalnya yang
kemampuannya di kerajinan tangan kan ada kita arahkan
ke kerajinan tangan, kebetulan murid Kita yang ini itu dia
ke musiknya ini musik nggeh, nek untuk pengembangan
dikembangkan di sekolah.

. Pertimbangan apa yang digunakan untuk melakukan
perubahan penggunaan kurikulum?

. yaa kita nggeh tetap kemarin sempat bingung juga eee
terus terang untuk secara nggeh karena kita di
pemerintahan itu nggeh harus mengikuti dari pemerintah
dan kita juga lihat dengan kurikulum ini sesuai gak dengan
anak.. yaa kita tetap kurikulum 2013 pun tidak murni terus
kurikulum 2013 semuanya.. kita kondisikan dengan anak
kita maksudnya kan dalam materi kurikulum 2013
terutama materi dan penilainnya itu kan kalau anak-anak
kita kan nggeh lebih disesuaikan lah mas, kita nggeh
kombinasi di situ, kalau KTSP dulu kan cuman yaa itu
dinilai-nilai seperti itu tetap kita kombinasi mas di
lapangan pelaksanaannya karena kalau di kurikulum 2013
keterampilan untuk anak-anak itu cuma sedikit sekali 3
atau 4 jam tapi tetap pelaksanaan kita laksanakan

keterampilan itu jatahnya kita SMP itu 8 sama 8, 16 jam



Peneliti

Narasumber

sementara kurikulum 2013 cuman 3 apa 4 jam gak begitu
standar isinya yaa cuma sedikit sekali, nggeh nek untuk
sementara kalau anak-anak kita didriil cuma akademik
saja lha itu kan kurang pas karena anak-anak kita memang
meskipun tunanetra secara akademik kemampuannya
memang normal tapi kalau melulu mereka juga di
akademik saja kurang pas karena mereka yaa perlu lebih
perlu ke bekal keterampilannya nggeh, ya beda lah dengan
anak-anak yang umum, kalau anak umum mungkin
akademiknya lebih banyak itu ndak masalah, tetap kita
kombinasi terutama untuk yang jam keterampilan terus
yang progsus mereka kan OM (Orientasi Mobilitas)
program khusus untuk ketunaan, kalau tunanetra kan
orientasi mobilitas itu juga kita sesuaikan kebutuhan anak,
kurikulum 2013 tetap kita jadikan acuan saja tidak terus
100% saklek harus seperti ini, hanya sebagai acuan.
Materinya pun kita juga banyak yang ambil dari buku lain,
memenuhi standar kompetensinya masalahnya itu kan
tematik kalau tematiknya tentang lingkungan berarti kita
harus pakai lingkungan temanya mesti itu kalau materinya
dari buku biasanya seperti itu.

: Upaya dari pihak sekolah untuk  mengembangkan
Kreativitas siswa tunanetra jenjang SMP bagaimana?

: upaya dari sekolah yaitu kalau dari kurikulum sendiri yaa
menyediakan waktu itu tadi, yaa itu jam keterampilan kita
perbanyak setiap hari jumat di minggu terakhir kita ada
program pengembangan diri ada gurunya khusus
pembimbing khususnya, yaa intinya dari kurikulum ada
program-program untuk anak-anak Kita,
pengembangannya itu tadi paling kelihatan di program

keterampilan Kita perbanyak, upaya untuk



Peneliti

Narasumber

mengembangkan kreativitasnya seperti itu. Kita sediakan
alat-alatnya sarananya terus sering kita ikutkan lomba-
lomba kalau pas ada lomba-lomba kan sering tiap tahun
pasti ada lomba-lomba kita ikutkan secara teratur, ada jam
tambahan misalnya kita mau lomba itu kita driil setiap
hari, pokoknya jamnya kita tambah di luar jam
pembelajaran nggeh seperti itu untuk mengembangkan
Kreativitasnya.

: Dalam mengembangkan kemandirian anak tunanetra itu
ada program yang direncanakan oleh sekolah tidak? Kalau
ada bagaimana?

: yaa ada tadi progsus (program khusus), program khusus
itukan ada beberapa hal yang melingkupinya, program
khusus untuk menolong diri, ada untuk mengenal sarana
dan prasarana termasuk misalnya berpergian terus
penggunaan mesin ATM pokoknya alat-alat umum itu kan
masuk dalam sarana prasarana lingkungan umum, ada
yang untuk sekitar kita sendiri untuk mengenal dan
menolong diri sendiri, untuk bersosial dengan orang lain
cara berjabat tangan terus cara berbicara dengan orang
lain karena kebanyakan anak-anak tunanetra kan kalau
berbicara dia itu kendel apa yaa. Percaya dirinya tinggi.
Kalau kita tidak mengarahkan anak bersopan santun
dengan orang lain mereka kadang sok nglunjak. Program
khusus diberikan pada saat SD dan SMP ketika SMA anak
sudah Kkita anggap sudah bisa menerapkan, untuk
pelaksanaan program khusus dibimbing oleh wali kelas.
Program OM diberikan kepada guru PLB yang sesuai
dengan kompetensinya.



Hari/Tanggal
Jam
Lokasi/Tempat

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Wawancara Il

Dengan Guru Kelas SMPLB

: Senin, 4 April 2016
:08.30 WIB
: Ruang Kelas

: Ibu Siti Zulfah S.Pd

Rencana pembelajaran untuk siswa tunanetra
bagaimana?
. Ada kurikulumnya, kurikulum untuk tunanetra itu sama
dengan anak tunadaksa, saya pakai kurikulum 2013 jadi
kita sesuai dengan yang sudah distandarkan oleh dinas
pendidikan kurikulum 2013 untuk anak tunanetra sampai
dengan bukunya lengkap ada buku paketnya juga ada.
. Strategi yang digunakan dalam proses pembelajaran
bagaimana?
. Karena anak tunanetra itu menggunakan huruf braille
sedangkan kita menulis dan membaca braille itu kan
membutuhkan waktu lama hampir 2x lipat waktu yang
dibutuhkan jadi kalau nulis braille itu satu halaman itu
kalau tunanetra bisa 3 halaman kemudian untuk
membacanya pun demikian kita membaca 1 halaman
tunanetra membutuhkan waktu seperti kita membaca 3
halaman jadi membutuhkan waktu lama sehingga
sedangkan waktu yang dibutuhkan itu sama dengan yang
lain jadi saya cara mengajar untuk anak tunanetra saya
bacakan untuk materi saya bacakan dia merekam jadi

merekam kemudian pada waktu proses pembelajaran itu



dia merekam jadi hp anak itu harus punya jadi dia
merekam pada waktu proses pembelajaran dia belajarnya
dengan rekaman-rekaman itu kemudian kalau pemberian
tugas itu cenderung lebih banyak, jadi cara mengajarnya
anak harus menggunakan hp kebetulan anak sudah punya
hp dan hpnya itu pun beli atas prestasinya dia sendiri jadi
Novi itu pintar matematika dia ikut sains matematika juara
2 tingkat provinsi kemudian hadiahnya saya sarankan
untuk beli hp jadi uang pembinaan dari provinsi itu
diberikan ke orang tua tapi orang tua pada waktu
menerima itu disarankan untuk beli hp itu langsung saya
antar masalahnya kalau sudah dibawa pulang itu nanti
sudah lain lagi jadi begitu dapat kemudian wali murid itu
dipanggil kemudian saya menyarankan untuk membeli hp
karena itu adalah alat pokok fasilitas untuk belajar anak
sehingga pada saat itu juga saya anter ke toko untuk beli
hp kemudian untuk Adit juga sama Adit baca puisi juga
juara 2 tingkat provinsi dapat uang pembinaan juga seperti
itu, jadi anak itu beli hp dari hasilnya dia sendiri. kalau
sekarang kalau sekolah yaa waktu proses pembelajaran
selalu direkam kemudian dia mengulang-mengulangnya
itu dengan rekaman kalau hanya membaca dengan braille
itu terlalu banyak membutuhkan waktu tapi tidak
meninggalkan kemungkinan Kkita juga harus melatih
belajar membaca dan menulis braille, semua buku saya
braille kan. Buku paket itu saya salin dalam bentuk buku
braille semua jadi paketnya itu paket awas ada paket
braille ada, awas dari dinas pendidikan braille saya braille

kan



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

: Ibu mengajar semua mata pelajaran atau hanya mata
pelajaran tertentu?
: iyaa kecuali agama, olahraga, dan bahasa inggris
: Media pembelajaran selain braille apa bu ?
. iyaa, braille, buku disalin dalam bentuk huruf braille
kemudian untuk mempersingkat, untuk istilahnya agar
materi itu sampai saya siasati dengan merekam kalau
dengan membaca saja itu terlalu lama membutuhkan waktu
lama materi tidak akan pernah habis.
: Materi pelajaran untuk siswa tunanetra apa saja?
: Materi sama dengan umum sama persis hanya waktu
pembelajaran untuk satu hari 9 jam

Evaluasi pembelajaran yang dilakukan untuk siswa
tunanetra?
: Sama setiap satu tema terdiri dari 3 sub tema jadi 3 sub
tema itu satu sub tema ada 6 pembelajaran nah setiap kali
akhir pembelajaran itu selalu kita bahas yang kita ulangi
atau sejauhmana anak ini menerima materi pembelajaran itu
ulangan, itu bisa secara lisan karena dengan tulis itu terlalu
lama setiap kali pembelajaran tetapi ulangan itu setiap sub
pembelajaran, untuk waktu UTS dan UAS dilaksanakan
juga sama dengan sekolah umum lainnya.
: Bagaimana syarat terhadap siswa untuk bisa naik ke kelas
berikutnya?
. Berarti KKM, KKM juga ada tetapi di sini KKM yang
saya buat itu per sub tema jadi nah bingungnya di sini mas
pembelajaran itu menggunakan tema, tema sub tema
pembelajaran 1,2,3 itu kan tematik tapi pada waktu rapot
kita harus memecah bahasa Indonesia dan lain-lain, nah

sulitnya di situ.



Peneliti

Narasumber

Faktor penghambat dan pendukung dalam proses
pembelajaran di kelas apa?
. yaa itu kalau dengan baca tulis braille itu terlalu lama
terutama pada matematika, matematika itu sulit sekali
karena kalau kita mengajar matematika misalnya perkalian
itu kan kita bisa corat coret kalau tunanetra kan sulit nah itu
kan harus awangan untuk mengingat-ingat perkalian ini kali
itu berapa kan sulit sekali sehingga kita menggunakan alat

yang namanya alat bantu hitung untuk tunanetra itu ada



Hari/Tanggal
Jam
Lokasi/Tempat

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Wawancara 1V
Dengan Guru Pembimbing Keterampilan

: Senin, 11 April 2016
:12.30 WIB

: Teras Musholla

. Ibu Rini

Bagaimana proses pengembangan Kreativitas anak
tunanetra? Apakah mengalami kesulitan ?
: Kalau saya selama pegang ini keterampilan musik kalau
kesulitan alhamdulillah yaa hampir dibilang gak ada
walaupun paling kesulitannya itu mungkin perilaku anak
gitu tapi kalau untuk di bidang apa musiknya kebetulan
mereka kan sudah punya potensi sudah bisa punya dasar
dari dulu saya tinggal melanjutkan, yaa apa melanjutkan
yang sudah mereka punya maksudnya eee yaa gak gak
membentuk tapi membimbing lah gitu tapi gak sepenuhnya,
gak ada gak ada kesulitan yang berarti lah karena memang
sudah punya bakat punya potensi jadi gak dari nol saya gitu
. Berarti istilahnya ibu cuma meneruskan apa yang anak
miliki?
: yaa meneruskan he’eh karena anak sudah punya bakat
sendiri-sendiri kan
. Yaa.. berarti untuk mengetahuinya sudah terlihat dengan
sendirinya gitu bu?
: iyaa.. he’eh kebetulan ini SMP yaa.. SMP eee.. sudah dari
SD itu memang tidak ada pengembangan diri di SD tapi
ketika ada lomba itukan yang murid-murid SD seperti dulu
Adit, Udin waktu SD itu kan ketika ada lomba itu kan



Peneliti

Narasumber

dilatih diikutkan jadi sudah kelihatan.. sudah.. walaupun
tidak setiap hari tapi mereka sudah pernah lah dilatih ketika
ada lomba didriil gitu jadi ketika SD pun mereka sudah
belajar keterampilan musik gitu.. nah untuk lebih
mematangkannya lagi di SMP yaa karena ada keterampilan.
Eee.. untuk strategi yang digunakan dalam
pengembangannya bagaimana bu.. maksudnya biar anak
yang dilatih atau dibimbing itu gak merasa bosan gitu
> nah itu dia yaa.. seperti mas tadi tau sendiri kan kalau saya
apa yaa.. apa yang anak suka apa yang anak mau Kkita turuti
misalnya nii saya gak harus gak mengharuskan mereka bisa
harus lagu pop, harus lagu dangdut, harus lagu apa, harus
bermain musik keyboard aja atau harus main drum terus..
tidak.. tapi kan mereka punya kegemaran sendiri-sendiri
jadi apa yang mereka suka nggeh monggo.. tapi yaa asal
masih dalam ini lah masih bisa masih belum keluar jalur
dibimbing aja gitu.. jadi kalau misalnya dengan ditentukan
dipaksa diitukan pasti gak mau kan jadi apa yang anak suka
monggo tinggal dikembangkan dengan kita mengarahkan
gitu supaya anak gak bosen tho nek harus tak kamu harus
bisa main keyboard gak gak karena anak mempunyai
potensi sendiri seperti sugeng, sugeng itu kan apa dia pintar
dan suka di sound system nah namanya keterampilan musik
itu kan faktornya banyak elemen yaa dari alat-alatnya
soundnya jadi kalau sugeng memang suka disitu monggo
sugeng bagian situ nah seperti adit juga itu kan kalau main
keyboard dia memang agak kesulitan tapi dia bisa main
drum ya silahkan adit main drum gak diharuskan harus bisa
semua alat musik kalau udin kebetulan serba bisa drum bisa

keyboard bisa gitu



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

. Eee.. alat-alat yang digunakan dalam pengembangan
kreativitas apa saja?

: iyaa ada keyboard, ada drum, sebenarnya sugeng itu pintar
sekali main ketipung cuma jarang sekali dibawa ke sini tho,
dia kalau perkusi dia pintar maksudnya kan ada drum ada
ketipung ada kendang dia bisa.. terus yaa itu untuk
mematangkan yaa sugeng memang gemar sekali sound
system dia tau segala macam huu ternjeliknya itu ho’oh
tekniknya, peralatannya, semua harganya apa itu dia bisa
sendiri, bisa beli sendiri, bisa ngrakit sendiri, bisa apa
sendiri gitu.

Kalau faktor yang istilahnya itu menghambat dan
mendukung dalam pelaksanaan pengembangan tersebut
apa?

yang penghambat apa yaa menghambat ya yang
menghambat paling itu tho eee apa 000.. misalnya ini kalau
keterampilan musik kan tergantung pada ini yaa apa listrik
yaa kadang kalau sudah mati listriknya jadi gak gak berjalan
kayak gitu terus misalnya ada ujian, ujian kan kalau musik
karena dia apa keras yaa, berkaitan dengan suara kemarin
juga off dulu gitu, terus paling perilaku anak yang itu lah
kadang seperti adit itu tadi ho’oh perilakunya kadang suka
berlebihan yaa kayak gitu lah, tapi gak ada hambatan yang
berarti itu gak ho’oh, kalau faktor pendukungnya apa yaa,
karena peralatannya lengkap kalau di sini ya itulah lebih
enak he’eh, peralatannya lengkap anaknya punya potensi,
anaknya mau belajar yaa alhamdulillah.

: Untuk kemandirian siswa tunanetra apakah diberikan
bimbingan juga?
: owh iyaa untuk udin itu kan eee karena sudah kelas 3 yaa..

tadi apa kemandirian anak yaa.. kemandirian anak kalau



Peneliti

Narasumber

Peneliti

Narasumber

untuk kegiatan apa sehari-hari sosialisasi yaa seperti udin
itu kan kebetulan tinggal di asrama, di asrama kan otomatis
semuanya mandiri mas karena di sini kan paling ada
pengasuh itu kan satu dua untuk sekian banyak siswa sekian
banyak anak asuh jadi untuk kemandirian yaa memang
dilatih semuanya baik dia dari bagi dirinya, bagi dirinya kan
banyak sekali dari makan, minum, mandi dan mencuci
sendiri, untuk sosialisasinya juga apa bagus.. maksdunya
sosialisasi di sini apa?

: Yaa istilahnya berinteraksi dengan sesama ABK maupun
masyarakat umum?

: 000.. kalau sesama ABK jelas baguslah apalagi di asrama
mereka kan dekat sekali karena setiap hari ketemu dari pagi
sampai pagi lagi terus kalau sosialisasi di luar udin itu kan..
udin, sugeng kadang adit juga mereka itu kadang sudah
diberi job ketika ada acara hajatan ada acara apa gitu nanti
mereka dipanggil.. eee apa.. nanti banyak kenalan jadi
mereka banyak kenalan di luar eee untuk bisa tampil
menghibur lah gitu kan nanti mereka sudah bisa punya
penghasilan sendiri walaupun masih sedikit-sedikit gitu lah

. Berarti istilahnya eee ada yang mengundang untuk
memberikan penampilan di acara hajatan?

. ada.. ada.. kalau udin biasanya kalau gak nyanyi yaa main
keyboard, sugeng ngesound.. sekarang sugeng sedang
belajar itu apa.. ndalang.. jadi mereka itu relasinya banyak
sekali.. tidak terbatas sesama ABK saja tetapi dengan orang
atau masyarakat luas umum, teman-teman yang normal pun
istilahnya yang bukan ABK mereka banyak sekali.. sugeng
pun itu punya banyak kenalan seperti tadi kan sama mas
langsung tanya nomer hp kayak gitu kan.. sugeng memang

orangnya sosialisasinya bagus udin pun juga seperti itu.



Peneliti

Narasumber

: Penilaian untuk anak tunanetra bisa dikategorikan kreatif
yang seperti apa?

. anak tunanetra kreatif kalau menurut saya nggeh kreatif
yang umum atau yang seperti apa.. menurut saya yaa
mereka yang tidak apa yaa istilahnya gak njuk mereka mikir
aduh saya punya keterbatasan terus tidak mau apa-apa.. nah
minder tapi mereka bisa malah kan mereka tau potensinya
dan mereka mau mengembangkan diri, mengembangkan
potensi yang ada entah itu musik entah itu ada yang pijat
pun bisa nah itu, jadi jangan sampai keterbatasan mereka itu
malah jadi penghalang untuk berkreasi, berkreativitas justru
itu harus mereka yang punya keterbatasan tapi mau, punya
potensi dalam mengembangkan potensinya itu baru, kalau
penilaian saya seperti itu.. setiap keterampilan ada nilainya
jadi tergantung anak itu ikut keterampilan apa nanti ada
nilainya.. tunanetra sama tunadaksa kebetulan ikutnya

musik, jadi seperti tadi kan.



Lampiran XII
Catatan Lapangan |

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 15 April 2016

Jam :09.00 WIB

Lokasi/Tempat : Kantor Tata Usaha

Sumber Data : Dokumentasi SLB Negeri Purworejo

Deskripsi Data :

Data didapat dari dokumentasi di SLB Negeri Purworejo berupa
buku pedoman dan peraturan akademik SLB Negeri Purworejo serta profil SLB
Negeri Purworejo. Observasi kali ini untuk memperoleh informasi tentang data
pesantren.

Panduan observasi berupa pertanyaan-pertanyaan terkait tentang sejarah
berdirinya pesantren, visi dan misi pesantren, struktur organisasi, keadaan guru
dan karywan, keadaan siswa, dan sarana prasarana SLB N Purworejo.

Interpretasi :

Kepala tata usaha memberikan data-data atau dokumentasi SLB Negeri
Purworejo terkait tentang sejarah berdirinya sekolah, profil sekolah, visi misi,
tujuan, sasaran dan arah kebijakan, struktur organisasi, keadaan siswa dan guru
serta karyawan, sarana dan pra sarana sekolah.



Catatan Lapangan 1l

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Jum’at, 15 April 2016

Jam :09.00 WIB

Lokasi/Tempat : Ruang Kelas

Sumber Data : Observasi Kegiatan Belajar Mengajar

Deskripsi Data:

Data didapat dari observasi proses pembelajaran yang berkaitan tentang
pelatihan penggunaan huruf braille, alat hitung khusus serta pelatihan orientasi
yang dilakukan di dalam kelas.

Interpretasi:

Ibu Siti Zulfah selaku guru kelas memberikan pelatihan berupa
penggunaan buku berhuruf braille dengan menyuruh siswa tunanetra untuk
membaca dan melatih siswa untuk menulis dengan huruf braille. Pelatihan alat
hitung diberikan pada saat mata pelajaran matematika sedangkan untuk pelatihan
orientasi pengenalan terhadap benda-benda sekitar dilakukan menggunakan alat
peraga ketika pembelajaran biologi seperti alat peraga organ tubuh manusia.



Catatan Lapangan 11

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 18 April 2016

Jam : 10.00 WIB

Lokasi/Tempat : Ruang Keterampilan

Sumber Data : Observasi Kegiatan Keterampilan Musik

Deskripsi Data:

Data didapat dari mengamati proses pelaksanaan keterampilan musik yang

dilakukan oleh siswa tunanetra di ruang keterampilan
Interpretasi:

Ibu Rini selaku guru pembimbing keterampilan musik memberikan
pengarahan terhadap siswa untuk memilih alat musik yang disukai dan lagu yang
akan dinyanyikan. Proses pelaksanaan yang dilakukan tidak menuntut siswa harus
ditentukan lagu dan alat musik yang dimainkan namun memberikan kebebasan
kepada siswa agar mereka tidak bosan. Namun ketika akan diadakan lomba atau
diundang untuk acara hajatan maka saat latihan lagu ditentukan dan alat musik
setiap siswa ditentukan.



Catatan Lapangan 1V

Metode Pengumpulan Data: Observasi

Hari/Tanggal : Rabu, 20 April 2016

Jam : 10.00 WIB

Lokasi/Tempat : Halaman SLB N Purworejo

Sumber Data : Observasi Kegiatan Orientasi Mobilitas

Deskripsi Data:

Data diperoleh dengan mengamati proses pelaksaaan program khusus
orientasi mobilitas bagi siswa tunanetra yang bertujuan untuk kemandirian siswa

tunanetra.
Interpretasi:

Ibu Mayasari selaku guru pembimbing menyuruh siswa untuk berjalan di
tepi kelas yang sudah diberi besi untuk mengarahkan siswa berjalan mengenal
keadaan ruang kelas. Siswa tunanetra juga dikenalkan dengan sarana prasarana
yang ada di SLB Negeri Purworejo sehingga akan memperlancar proses adaptasi

siswa di sekolah.
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DINAS PENDIDIKAN

SEKOLAH LUAR BIASA NEGERI PURWOREJO
Jalan WR Supratman.KM.2 Purworejo Kode Pos 54117 Telp./Fax.
(0275) 3128165
E-mail : slbpurworejo@gmail.com
Website : www.slbnpurworejo.sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomor : 421.8/193 /2016

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SLB Negeri Purworejo menerangkan bahwa :

Nama :  MOHAMMAD ZAENURI
NIM : 12490026
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Telah melaksanakan penelitian di SLB Negeri Purworejo mulai tanggal 11 April 2016 s.d

30 Mei 2016 dalam rangka pembuatan skripsi dengan judul penelitian :

» STRATEGI PENGEMBANGAN KREATIVITAS DAN KEMANDIRIAN SISWA
TUNANETRA JENJANG SMPLB DI SLB NEGERI PURWOREJO”

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk menjadikan periksa adanya.

orejo, 30 Mei 2016
SLB Negeri Purworejo
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KARTU BIMBINGAN SKRIPSI
1. Nama Mahasiswa  : Mohammad Zaenuri
2. NIM : 12490026
3. Pembimbing : Dr. Imam Machali, S.Pd.I, M.Pd
4. Mulai Bimbingan  : 14 Maret 2016
5. Judul Skripsi : Strategi Pengembangan Kreativitas dan Kemandirian Siswa
Tunanetra Jenjang SMPLB di SLB Negeri Purworejo
6. Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
7. Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
No Tanggal Bimbingan Materi Bimbingan Tanda Tangan
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1/
1. | 14 Maret 2016 I Proposal Skripsi
2. | 17 Maret 2016 II Penyerahan revisi proposal
dan ACC diseminarkan
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ACC skripsi
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
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SONAN RATIACA Telp. (0274) 513086, Fax. (0274) 586117 Email: fk@uin-suka.ac.id

NOMOR : UIN.02/TT/TU.00.9/2 243 /2016

Yang bertanda tangan di bawah ini, menerangkan dengan sesungguhnya bahwa :

Nama : Mohammad Zaenuri

NIM : 12490026

Fakultas : Iimu Tarbiyah dan Keguruan
Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam
Semester : VIII (Delapan)

Telah menyelesaikan semua beban SKS dengan
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IP Komulatif : 3,60 ( Tiga Koma Enam Nol )
Dan memenuhi persyaratan untuk mengikuti sidang munagasyah.
Demikian agar dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Kepala Bagian Tata Usaha Petugas Pengecek Nilai
Jurusan MPI
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Lampiran XX

MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

D]D CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.49.18.11037/2016

Herewith the undersigned certifies that:

Name - Mohammad Zaenuri
Date of Birth : January 18, 1992
Sex . Male

took Test of English Competence (TOEC) held on March 23, 2016 by
Center for Language Development of State Islamic University Sunan
Kalijaga and got the following result:

CONVERTED SCORE
'Vl;irste;ﬁnigiCompr;}ilension Y ! 44 B W
PStruct'{Jre & Written F;gpfessiign e | 37 :
LRéédiingi Comprieﬁemi vV A 4§ .

Total Score m

Validity: 2 years since the certificate’s issued
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Lampiran XXI

SERTIFIKAT

Nowmor: 0270 /B-2/DPP-PKTQ/FITK/XI1/2013
Menerangkan Bahwa :

Mohammad Zaenuri

Telah Mengikuti :

SERTIFIKASI AL-QUR’AN

Program DPP Bidang PKTQ
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Sabtu, 21 Desember 2013
Bertempat di Gedung Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Dinyatakan :

LULUS
Dengan Nilai:

B+

Yogyakarta, 21 Desember 2013

a.n. Dekan Ketua
Wakil Dekan 1lI Panitia DPP Bidang PKTQ
Fakultas llmu Tarbiyah dan Keguruan Fakultas limu Tarbiyah dan Keguruan
~ UIN Sunan Kalijaga.)‘{ogyakarta : AJIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

L /,
\ A - ’/’"‘
. Dr. Sabarudin, M.Si
NIP. 19680405 199403 1 003
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Lampiran XXIII

vane G X 0G ARG DR0G
aee e ae e geee aece o
i o % Ve Ve 8% ateh
‘ @;’mwww,xmmwwm“wmﬂw@wweﬁgg 2558
folls 3
S[onug
i EEIRR
: © [basd
JOOLT & 3 :?:"
Sl ; o
00 ‘ p: 3]
- [ KEMENTERIAN AGAMA é: :
& REPUBLIK INDONESIA
)
IJAZAH 3
MADRASAH ALIYAH :
PROGRAM : ILMU PENGETAHUAN ALAM &
2%
g TAHUN PELAJARAN 2010/2011 %j
§ Nomor : Me.01/1.06/PP.o1.4/0018 /2011 _ §I
3]
%8
&  Yangbertandatangan dibawah ini, Kepala Madrasah Aliyah .... \Négeri &
§ ................ Purworejo . . menerangkan bahwa: o
B
¢ nama - MOHAMMAD ZAENURI . &
% §§ tempat dan tanggal lahir : Puruzorej.leJanuorllsgz ................. §;
& nama orang tua t AMEt NQUSMaN e ?
1]

madrasah asal
nomor induk

LULUS

dari satuan pendidikan berdasarkan hasil Ujian Nasional dan Ujian Madrasah serta

e S e R

PN & telah memenuhi seluruh kriteria sesuai dengan peraturan perundang-undangan.




Lampiran XXIV

Gambar Proses Pembelajaran

Gambar Pelatihan Menulis Huruf Braille




Gambar Proses Pelatihan Musik







Gambar Papan Nama SLB N Purworejo




Gambar Ruang Kelas Untuk Orientasi Mobilitas Siswa Tunanetra

Gambar Ruang Keterampilan
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Lampiran XXV

el O S A

Curiculum Vitae

Nama

No. Telp/HP

Tempat, Tgl Lahir
Program Studi
Fakultas

Agama

Alamat di Yogyakarta
Pendidikan

Orang tua a) Ayah
Pekerjaan
Umur
b) Ibu
Pekerjaan

Umur

Alamat Orang tua
No. Telp/Hp

: Mohammad Zaenuri

: 085712777246

: Purworejo, 18 Januari 1992

: Manajemen Pendidikan Islam
: [lmu Tarbiyah dan Keguruan
: Islam

: Demangan Kidul

: 1. SD Negeri Secang

2. MTs Negeri Prembun Kebumen
3. MAN Purworejo
4. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

: Amat Ngusman

: PNS

: 58

: Imtikhanah

: PNS

154

: Secang, Ngombol Purworejo
: 085292645603

Yogyakarta, 14 Juni 2016

Yang membuat

4

Mohammad Zaenuri

NIM: 12490026
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